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ABSTRAK

Kehadiran PT. Dirgantara Indonesia sebagai satu-satunya produsen pesawat
terbang di Indonesia dan Asia Tenggara seharusnya bisa memenuhi kebutuhan
Indonesia yang membutuhkan transportasi udara untuk menghubungkan antar pulau
namun ternyata yang terjadi di lapangan tidak demikian. Berdasarkan fenomena
tersebut, penulis merumuskan masalah yaitu, bagaimana Kinerja PT. Dirgantara
Indonesia, bagaimana Analisa SWOT dan strategi jangka panjang dari PT. Dirgantara
Indonesia, Apa sajakah alternatif strategi PT. Dirgantara Indonesia untuk mencapai
tujuan jangka panjangnya, dan Strategi apa yang sebaiknya dipilih oleh PT. Dirgantara
Indonesia.

Metode penelitian yang digunakan adalah studi deskriptif. Sumber data yang
digunakan pada penelitan ini berupa data primer yang didapatkan melalui wawancara,
dan data sekunder yang didapatkan dari jurnal, artikel, penelitian sebelumnya, dan
berita. Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan SWOT, IFE & EFE
Matrix, dan QSPM.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa PT. Dirgantara
Indonesia belum mampu menghasilkan cukup pemasukan untuk memenuhi seluruh
kebutuhan perusahaan seperti pembaharuan mesin atau kebutuhan research and
development sehingga berdampak pada kualitas barang yang dihasilkan. Selain itu,
sebagian besar pegawai akan segera memasuki masa pensiun dan perusahaan belum
memiliki penggantinya. Aspek operasional dan sumber daya manusia yang kurang
baik ini mempengaruhi kualitas produk yang dihasilkan dan berdampak pada
kurangnya minat beli dari calon pembeli sehingga tingkat penjualan dan pendapatan
perusahaan belum sesuai dengan harapan.

Saran yang dianjurkan adalah melakukan product development sehingga PT.
Dirgantara Indonesia dapat menghasilkan produk berkualitas dan berteknologi tinggi
sehingga konsumen akan percaya terhadap kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan
dan berminat untuk membeli produknya.

Kata Kunci:
Manajemen strategi, reformulasi strategi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Penelitian

Transportasi menurut Miro (2005) dapat diartikan usaha memindahkan,
menggerakkan, mengangkut, atau mengalihkan suatu objek dari suatu tempat ke
tempat lain, dimana di tempat lain ini objek tersebut lebih bermanfaat atau dapat
berguna untuk tujuan-tujuan tertentu. Menurut Nasution (2003:19) untuk menunjang
perkembangan ekonomi yang mantap perlu dicapai keseimbangan antara penyediaan
dan permintaan angkutan. Jika penyediaan jasa angkutan lebih kecil daripada
permintaannya, akan terjadi kemacetan arus barang dan penumpang yang dapat
menimbulkan kegoncangan harga di pasaran. Sebaliknya, jika penawaran jasa
angkutan melebihi permintaannya maka akan timbul persaingn tidak sehat yang akan
menyebabkan banyak perusahaan angkutan rugi dan menghentikan kegiatannya,
sehingga penawaran jasa angkutan berkurang, selanjutnya menyebabkan

ketidaklancaran arus barang dan kegoncangan harga di pasaran.

Indonesia merupakan negara maritim yang terdiri atas 17.508 pulau.
Banyak kebutuhan negara yang harus bisa disalurkan ke berbagai wilayah dengan
sama rata. Berbagai mode transportasi yang digunakan oleh pemerintah demi
menunjang kebutuhan tersebut, salah satunya adalah transportasi udara. Transportasi
udara memiliki kecepatan yang tinggi dan dapat mengakses wilayah-wilayah yang
tidak bisa dijangkau oleh moda transportasi yang lain, selain itu juga transportasi udara
memiliki lintasan lurus dan bebas hambatan di langit. Dengan kondisi geografis
kepulauan seperti inilah mengapa transportasi udara menjadi penting bagi Indonesia
dalam upaya penyamarataan kebutuhan politik, ekonomi, sosial, dan budaya

indonesia.

PT. Dirgantara Indonesia adalah perusahaan pesawat terbang yang
pertama dan satu-satunya di Indonesia dan wilayah asia tenggara. PT. Dirgantara

Indonesia tidak hanya memproduksi berbagai pesawat, tetapi juga helikopter, senjata,



menyediakan pelatihan, memberikan jasa pemeliharaan untuk mesin-mesin pesawat.
PT. Dirgantara Indonesia juga menjadi sub-kontraktor untuk industri-industri pesawat
terbang besar di dunia seperti Boeing, Airbus, General Dynamic, Fokker, dsb. Barang
dan jasa yang dihasilkan oleh PT. Dirgantara Indonesia tidak hanya digunakan oleh
Indonesia, tetapi juga negara-negara asing seperti Pakistan, Uni Emirat Arab, Korea
Selatan, Jepang, Malaysia, Brunei, Thailand, Perancis, Jerman, Inggris, Spanyol,
Irlandia, Turki, Burkinafaso, dan Senegal. PT. Dirgantara Indonesia menjadi salah satu
bagian fundamental dalam perkembangan Indonesia karena perannya sebagai supply
utama dalam kebutuhan transportasi udara di nusantara. Selain itu pula, PT. Dirgantara
sebagai salah satu BUMN menjadi andalan dalam sektor pemasukan negara dengan

berbagai kerjasama dengan negara-negara asing.

Sejak masa kepemimpinan B.J. Habibie, krisis moneter, hingga kini
berada di bawah kepemimpinan Budi Santoso sebagai direktur utama, telah terjadi
pasang surut dalam kinerja PT. Dirgantara Indonesia, beberapa pencapaian yang sudah
diraih oleh PT. Dirgantara Indonesia adalah The Best Corporate Transformation 2013
dari Majalah SWA dan Anugerah BUMN 2013 Sebagai CEO BUMN Berdaya Saing
Terbaik Dalam Aplikasi Teknologi. Dengan penghargaan tersebut ternyata PT.
Dirgantara Indonesia pun masih memiliki beberapa bagian yang belum bisa beroperasi
secara maksimal karena beberapa hal yang terjadi baik di internal maupun eksternal
perusahaan dan memberi dampak kepada divisi-divisi yang ada di PT. Dirgantara
Indonesia. Berdasarkan hasil wawancara diketahui kurangnya awareness dan belum
optimalnya strategi pemasaran yang dilakukan sehingga mempengaruhi demand
kepada PT. Dirgantara Indonesia, di sisi operasional pun PT. Dirgantara Indonesia
harus menghadapi kendala dimana komponen yang digunakan dalam perakitan
pesawat adalah barang yang sudah obsolete sehingga mempengaruhi kecepatan dalam
perakitan pesawat, selain itu tidak berjalannya sistem kaderisasi secara efektif
sehingga angkatan kerja muda memiliki tingkat furnover tinggi dan segera menjadi
masalah ketika angkatan kerja yang lebih tua akan memasuki masa pensiun. Tentunya
permasalahan ini akan semakin besar dan menghambat kinerja PT. Dirgantara

Indonesia jika terus menerus dibiarkan hingga beberapa waktu kedepan.



Dengan berbagai kendala yang tengah dihadapi oleh PT. Dirgantara
Indonesia sebenarnya masih terdapat peluang-peluang yang bisa ditangkap oleh PT.
Dirgantara Indonesia dan dengan strategi yang tepat, maka PT. Dirgantara Indonesia
akan mendapatkan berbagai cara yang bisa dilakukan untuk mengoptimalkan
potensinya. Salah satunya adalah dengan bekerjasama dengan negara-negara asing dan
pihak ketiga untuk meringankan beban operasional perusahaan, dan tentunya dengan
memanfaatkan kebijakan pemerintah dan mengoptimalkan dana yang diberikan

pemerintah kepada PT. Dirgantara Indonesia.

Gambar 1.1
Jumlah Investasi Pemerintah 2016 Menurut Sektor

Sumber: website BKPM

Dengan tingginya nilai investasi yang ditanamkan pada sektor
manufaktur, yang merupakan sektor dari PT. Dirgantara Indonesia, maka dapat
dikatakan pemerintah sedang menaruh perhatian pada PT. Dirgantara Indonesia.
Namun untuk bisa mengoptimalkan dana investasi dari pemerintah dan menangkap
peluang-peluang lainnya, PT. Dirgantara Indonesia harus bisa memetakan terlebih
dahulu tujuan jangka panjang yang ingin dicapai, serta mengetahui apa yang menjadi
kekuatan, kelemahan, peluang, serta ancaman yang dihadapi sehingga perumusan

strategi menjadi tepat guna dan dapat terimplementasi dengan baik.



Penelitian ini bertujuan memberikan usulan solusi yaitu product
development yang dapat digunakan oleh PT. Dirgantara Indonesia. Melalui hasil
diskusi dan wawancara, pada akhir penelitian ini dirumuskan beberapa alternatif
startegi yang dapat digunakan oleh PT. Dirgantara Indonesia untuk mencapai long-

term objective dari perusahaan.



1.2.1dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka penulis mengidentifikasi masalah

sebagai berikut:

1.
2.

4,

Bagaimana Kinerja PT. Dirgantara Indonesia?

Bagaimana Analisa SWOT dan strategi jangka panjang dari PT. Dirgantara
Indonesia?

Apa sajakah alternatif strategi PT. Dirgantara Indonesia untuk mencapai tujuan
jangka panjangnya?

Strategi apa yang sebaiknya dipilih oleh PT. Dirgantara Indonesia?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulis dalam kegiatan penelitian ini adalah:

1.
2.

Mengetahui kinerja PT. Dirgantara Indonesia

Mengetahui pemetaan matriks SWOT dan strategi jangka panjang dari PT.
Dirgantara Indonesia

Mendapatkan beberapa alternatif strategi PT. Dirgantara Indonesia untuk
meningkatkan kinerja perusahaan

Mengajukan strategi yang paling tepat digunakan oleh PT. Dirgantara Indonesia

1.4.Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang diharapkan oleh penulis antara lain:

1.

Bagi Penulis, penelitian ini bermanfaat sebagai sarana perluasan, pendalaman,
dan pengaplikasian ilmu pengetahuan berupa ilmu, teori, dan konsep yang telah
dipelajari selama perkuliahan.

Bagi Perusahaan, penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan yang
dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan di masa
mendatang.

Bagi Akademisi, penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk topik serupa, atau

bisa juga digunakan sebagai sumber data sekunder bagi peneliti lain.



1.5.Kerangka Pemikiran

Setiap perusahaan yang didirikan tentunya harus memiliki visi, misi, dan tujuan jangka
panjang maupun jangka pendek yang dilengkapi pula dengan rencana stratejik yang
terintegrasi di antara seluruh konsentrasi di dalamnya termasuk pemasaran, operasi,

keuangan, dan sumber daya manusia.

PT. Dirgantara Indonesia memiliki visi untuk menjadi perusahaan kelas
dunia dalam industri berbasis pada penguasaan teknologi tinggi dan mampu bersaing
dalam pasar global dengan mengandalkan keunggulan biaya. Kemudian PT.
Dirgantara Indonesia memiliki misi untuk menjadi pusat keunggulan di bidang industri
dirgantara terutama dalam rekayasa, rancang bangun, manufaktur, produksi dan
pemeliharaan untuk kepentingan komersial dan militer dan juga aplikasi di luar
industri dirgantara, serta menjalankan usaha dengan selalu berorientasi pada aspek
bisnis dan komersial dan dapat menghasilkan produk jasa yang memiliki keunggulan

biaya.

Untuk dapat mencapai seluruh tujuan dan menjalankan kegiatan
usahanya serta mewujudkan visi dan misinya, PT. Dirgantara Indonesia harus

memiliki Strategi yang tepat.

Strategi menurut A. Halim adalah suatu cara dimana sebuah lembaga
atau organisasi akan mencapai tujuannya sesuai peluang dan ancaman lingk ungan

eksternal yang dihadapi serta kemampuan internal dan sumber daya.

Formulasi strategi terdiri atas tiga tahap. Yang pertama adalah input
untuk merangkum informasi yang dibutuhkan untuk melakukan formulasi strategi,
yang kedua adalah matching yang digunakan untuk menghasilkan alternatif strategi
berdasarkan fakor internal dan eksternal, dan tahap yang ketiga adalah decision yang
digunakan untuk mengevaluasi alternatif strategi secara objektif untuk digunakan oleh

perusahaan. (Fred R. David, 2013:204)



